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ABSTRAK
Burung pemangsa diurnal (Kelompok Elang) adalah kelompok burung yang seluruh jenisnya telah
dilindungi. Namun demikian, hampir semua jenis burung ini telah terancam mengalami kepunahan karena
habitat yang telah berkurang dan rusak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran,
keanekaragaman jenis, kepadatan populasi, dan frequensi kemunculan Burung Elang, serta jumlah dan
posisi geografik sarang. Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Pendidikan Unhas. Variabel yang
dikumpulkan meliputi jumlah jenis, jumlah individu setiap jenis, waktu kemunculan, jumlah sarang,
posisi geografik sarang, dan jenis pohon tempat bersarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
delapan jenis burung elang yang ditemukan di Hutan Pendidikan Unhas. Burung-burung ini tersebar pada
lima lokasi, yakni PKMR, Sawah Tengngae, Kampung Baru, Camping ground Puncak Wirawan, dan
Sawah Moncongjai. Hanya ada empat sarang yang ditemukan. Keempat sarang tersebut adalah sarang
dari burung elang sulawesi. Tiga sarang ditemukan pada pohon daun lebar, dan satu ditemukan pada
pohon daun jarum yang menutupi 80% dari areal hutan pendidikan. Populasi burung elang sulawesi
diperkirakan sebanyak 10 individu, sedangkan jenis-jenis lainnya hanya berkisar 2–6 individu. Nilai
indeks keanekaragaman sebesar 1,91 (kategori rendah), sedangkan frekuensi kemunculan 8%-100%,
tergantung lokasi dan jenis burung elang. Penelitian selanjutnya adalah pelestraian burung elang dengan
sarang buatan pada pohon pinus. Pentingnya penelitian ini adalah akan membantu burung elang untuk
meningkatkan populasinya karena persaingan tempat bersarang pada hutan daun lebar menjadi lebih
kecil.
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ABSTRACT
Diurnal raptor (Eagle Group) is a group of birds that entire its species has been protected. However, all of
these bird species has been threatened with extinction because of habitat has diminished and corrupted.
This study aims to determine the distribution, diversity, population density, and the frequency of
occurrence of Eagles, and the number and geographical position of the nest. This research was conducted
at the Unhas Educational Forest. Variables collected include number of species, number of individuals of
each species, times of occurrence, number of nests, nest geographic position, and tree species nesting site.
The results showed that there are eight species of eagle was found in the Unhas Educational Forest. These
birds are spread on five locations, namely PKMR, Sawah Tengngae, Kampung Baru, Camping ground
Puncak Wirawan, and Sawah Moncongjai. There are only four nests were found. The fourth nest, is a nest
of Sulawesi Eagle. Three nests was found on broad leaf trees, and one was found on the needle leaf trees
that cover 80% of the educational forest area. The population of Sulawesi Eagle is estimated as many as
10 individuals, while the other species is only about 2-6 individuals. The value of diversity indices of 1.91
(low category), while the frequency of occurrence of 8% -100%, depending on the location and eagle
species. Further research is the preservation of eagle with an artificial nest in a pine tree. The importance
of this research is going to help eagle to increase their population due to competition nesting on broad leaf
forests become smaller.
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